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ABSTRAK

Meninjau adanya peningkatan terhadap keberlanjutan dan isu lingkungan di
sektor keuangan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Corporate Social
Responsibility dan Green Finance terhadap Environmental Performance melalui Green
Innovation sebagai variabel mediasi. Populasi pada penelitian ini adalah pegawai Bank
Swasta Nasional. Sampel yang diambil sebanyak 115 orang. Data responden
dikumpulkan menggunakan kuesioner yang disebar secara langsung dan diolah
menggunakan SmartPLS software versi 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap Environmental
Performance. Selain itu, Green Innovation terbukti memediasi hubungan antara
Corporate Social Responsibility dan Environmental Performance, serta Green Finance
dan Environmental Performance. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan
Corporate Social Responsibility dan akses terhadap Green Finance dapat mendorong
inovasi yang ramah lingkungan, hingga pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan
kinerja lingkungan perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
lembaga perbankan dalam mengembangkan kebijakan yang berorientasi pada
keberlanjutan dengan menekankan pentingnya Corporate Social Responsibility dan
Green Finance dalam menciptakan lingkungan bisnis yang lebih bertanggung jawab
secara ekologis.

Kata Kunci : Corporate Social Responsibility; Green Finance; Green Innovation;
Environmental Performance

ABSTRACT

Reviewing improvements in sustainability and environmental issues in the
financial sector, this study aims to determine the influence of Corporate Social
Responsibility and Green Finance on Environmental Performance through Green
Innovation as a mediating variable. The population in this study was employees of a
national private bank.. A sample of 115 individuals was selected. Respondent data was
collected using a questionnaire distributed directly and analyzed using SmartPLS
software version 4.0. The results indicate that Corporate Social Responsibility has a
positive impact on Environmental Performance. Additionally, Green Innovation was
found to mediate the relationship between Corporate Social Responsibility and
Environmental Performance, as well as between Green Finance and Environmental
Performance. This indicates that increasing Corporate Social Responsibility and access
to Green Finance can encourage environmentally friendly innovation, ultimately
contributing to improved environmental performance of companies. This study is
expected to serve as a reference for banking institutions in developing sustainability-
oriented policies, emphasizing the importance of Corporate Social Responsibility and
Green Finance in creating a more ecologically responsible business environment.
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PENDAHULUAN

Persaingan bisnis yang semakin tinggi mendorong perusahaan untuk tidak
berfokus pada profit, namun perlu mempertimbangkan dampak lingkungan dan sosial
operasionalnya (Newman et al., 2020). Perusahaan harus bertanggung jawab atas
keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat, seperti yang dijelaskan oleh
konsep Corporate Social Responsibility (CSR) (Sheehy & Farneti, 2021). Green finance
sebagai perwujudan dari isu keberlanjutan di sektor keuangan merupakan praktik
pembiayaan yang mendukung proyek atau aktivitas ramah lingkungan (Akomea-
Frimpong et al., 2022). Baik CSR maupun Green Finance diharapkan dapat mendorong
peningkatan Environmental Performance perusahaan, menunjukkan sejauh mana suatu
organisasi dapat mengelola dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan (Cai
& Song, 2024).

CSR memiliki peran fundamental dalam mendorong dan meningkatkan
Environmental Performance suatu perusahaan (Li et al., 2022). Melalui komitmen yang
kuat, kebijakan yang terencana, dan dorongan inovasi dapat secara signifikan
mengurangi dampak negatif perusahaan terhadap lingkungan dan berkontribusi pada
pembangunan berkelanjutan (Albloushi et al., 2023). Dengan dukungan CSR, kinerja
lingkungan yang baik dapat meningkatkan efisiensi operasional, reputasi, dan nilai
jangka panjang perusahaan (Yang, 2016).

Konsep green Finance (Keuangan Hijau) menjadi semakin populer di sektor
bisnis untuk mencapai pembangunan berkelanjutan serta mengatasi masalah perubahan
lingkungan bisnis (Lee, 2020). Green Finance secara fundamental berkaitan dengan
pengalihan modal dan investasi menuju proyek, aktivitas, dan teknologi yang memiliki
dampak positif terhadap lingkungan atau berkontribusi pada transisi menuju ekonomi
rendah karbon (Hu et al., 2023). Zhang et al. (2022) pada penelitiannya menyampaikan
baik secara langsung maupun tidak langsung, green finance memiliki mekanisme yang
kuat dalam mendorong peningkatan kinerja lingkungan. Dengan mengarahkan modal ke
tujuan berkelanjutan dan memberikan insentif yang tepat, green finance menjadi

penggerak penting untuk kinerja lingkungan (Nasir & Ahmed, 2024).
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Green Innovation memainkan peran kunci sebagai variabel mediasi dalam
hubungan antara CSR dan Green Finance berpengaruh pada Environmental
Performance (Dai et al., 2022). Ini memperlihatkan bahwa CSR dan Green Finance
memiliki dampak positif pada kinerja lingkungan melalui dorongan dan fasilitas Green
Innovation secara tidak langsung (Gidage & Bhide, 2025). Pentingnya komitmen
perusahaan terhadap CSR dan green finance akan mendorong adopsi teknologi dan
praktik hijau baru, yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja lingkungan (Khababa
& Jalingo, 2023). Dalam upaya pelestarian lingkungan, green innovation merupakan
salah satu cara untuk mengubah niat baik dan investasi menjadi hasil nyata (Jirakraisiri
et al., 2021). Tanpa adanya inovasi upaya CSR dan Green Finance akan stagnan atau
kurang efektif dalam mencapai tujuan kinerja lingkungan (Sadiq et al., 2022).

Bank tidak lagi hanya dilihat sebagai entitas pencari keuntungan, melainkan juga
sebagai agen perubahan dalam mendorong pembangunan berkelanjutan. Nitescu dan
Cristea (2020) menyebutkan prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG)
harus dimasukkan ke dalam semua aspek operasi dan rencana bisnis bank. Green
innovation seringkali menghasilkan penggunaan sumber daya yang lebih efisien, seperti
air dan energi, dalam operasional internal bank maupun proyek yang dibiayai (Vasileiou
et al., 2022). CSR dapat berkembang menjadi budaya organisasi yang lebih sadar
lingkungan di dalam bank jika diterapkan dengan baik (Waheed et al., 2021). Budaya
ini mendorong karyawan untuk memikirkan cara baru untuk mengurangi dampak
lingkungan dari operasi bank, seperti digitalisasi (bank tanpa kertas). Di tingkat makro,
environmental performance akan ditingkatkan oleh bank yang terlibat dalam sektor
green finance karena pengembangan sektor ekonomi hijau secara keseluruhan (Ma et al.,
2023).

Menurut Barney (1991), Teori Resource-Based View (RBV) memberikan dasar
yang kuat untuk memahami bagaimana bisnis dapat mencapai dan mempertahankan
Environmental Performance yang unggul. Sumber daya dan kapabilitas yang berkaitan
dengan lingkungan dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.
RBV menyatakan bahwa perusahaan dapat mencapai dan mempertahankan kinerja
lingkungan yang lebih baik jika secara efektif memanfaatkan sumber daya dan
kapabilitas pengelolaan lingkungan yang dikenal sebagai VRIN (Valuable, Rare,

Inimitable, Non-substitutable). Perusahaan dapat menciptakan keunggulan internal ini
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untuk memenuhi tuntutan lingkungan dan mempertahankan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan.

Konteks penelitian berfokus pada pegawai Bank Swasta Nasional yang belum
pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya karena peneliti terdahulu berfokus pada
karyawan Bank yang sudah bekerja di Bangladesh (Dai et al., 2022). Tujuan penelitian
ini adalah untuk mempelajari bagaimana Corporate Social Responsibility dan Green
Finance yang didukung oleh green innovation berdampak pada Environmental
Performance. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu Bank Swasta Nasional
membuat strategi keberlanjutan yang lebih baik dan mendorong karyawan untuk
berpartisipasi secara aktif dalam menciptakan dampak lingkungan yang positif. Alasan
peneliti memilih objek penelitian di Bank Swasta Nasional yaitu meskipun skala yang
dimiliki Bank Swasta Nasional lebih kecil dari bank umum, Bank Swasta Nasional
berperan penting dalam membiayai Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) serta
masyarakat lokal. Penggunaan CSR dan green finance oleh Bank Swasta Nasional akan
berdampak besar pada environmental performance di tingkat komunitas dan secara
tidak langsung mendukung upaya keberlanjutan lingkungan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Corporate Social Responsibility

Menurut Wirba (2024), Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan
komitmen perusahaan untuk bertindak secara moral dan membantu peningkatan
ekonomi yang berkelanjutan dengan cara meningkatkan kualitas hidup karyawan dan
lingkungan bisnis. Dalam konteks lingkungan, CSR berfokus pada tanggung jawab
perusahaan untuk mengurangi dampak negatif operasionalnya terhadap alam, serta
berpartisipasi dalam inisiatif perlindungan dan restorasi lingkungan (Msosa & Govender,
2019). Purohit (2025) menyatakan bahwa CSR lingkungan mencakup hal-hal seperti
pengelolaan limbah, efisiensi energi, pengurangan polusi, dan konservasi sumber daya.

Lentner et al. (2015) menjelaskan dalam sektor keuangan dan perbankan, CSR
didefinisikan sebagai komitmen bank untuk beroperasi secara etis, transparan, dan
bertanggung jawab terhadap semua pemangku kepentingan (stakeholders), termasuk
investor, konsumen, karyawan, komunitas, dan lingkungan. Bank diharapkan tidak
hanya mematuhi peraturan, tetapi juga menciptakan nilai bersama yang bermanfaat bagi

masyarakat dan lingkungan (Naranova-Nassauer, 2023). Bank didorong untuk
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mengintegrasikan prinsip-prinsip ESG (Environmental, Social, Governance) ke dalam
proses penilaian kredit dan investasi untuk memastikan bahwa dana dana tidak mengalir
ke proyek yang merusak lingkungan atau memiliki dampak sosial negative (Abramova,
2024).
Green Finance

Green Finance merujuk pada investasi yang mendukung keberlanjutan
lingkungan dan transisi menuju ekonomi rendah karbon (Qing et al., 2024). Konsep ini
melibatkan integrasi pertimbangan lingkungan ke dalam keputusan dan praktik
keuangan, seperti pemberian pinjaman, investasi, dan asuransi (Thompson, 2025).
Menurut Gilchrist et al. (2021), instrumen Green Finance meliputi green bonds, green
loans, ekuitas hijau, dan dana investasi berkelanjutan. Tujuan utama Green Finance
adalah mengalihkan aliran modal dari aktivitas yang merusak lingkungan ke proyek-
proyek yang berkontribusi pada perlindungan lingkungan, mitigasi perubahan iklim,
atau adaptasi terhadap dampaknya (Mohd & Kaushal, 2018). Ini mencakup pembiayaan
energi terbarukan, efisiensi energi, pengelolaan limbah berkelanjutan, transportasi
bersih, dan infrastruktur hijau (Mahmood et al., 2024).
Environmental Performance

Environmental Performance meninjau sejauh mana suatu organisasi mengelola
dan mengurangi dampak lingkungan dari operasional, produk, dan layanannya
(Haldorai et al., 2022). Campos et al. (2015) menyebutkan indikator Environmental
Performance meliputi pengurangan emisi gas rumah kaca, efisiensi konsumsi energi
dan air, manajemen limbah, pencegahan polusi, penggunaan bahan baku terbarukan, dan
kepatuhan terhadap regulasi lingkungan. Kinerja lingkungan yang baik berkontribusi
pada perlindungan dan restorasi ekosistem serta mengurangi dampak negatifnya (Wang
et al., 2020). Cordeiro dan Tewari (2015) menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki
Environmental Performance tinggi cenderung mempunyai reputasi baik, menarik
investor yang bertanggung jawab, dan dapat menghindari denda atau sanksi hukum.
Praktik lingkungan yang baik seringkali menghasilkan efisiensi operasional dan
penghematan biaya jangka Panjang (Shrivastava, 2018).
Green Innovation

Huang & Li, 2018 mendefinisikan Green Innovation sebagai pengembangan

produk, proses, atau layanan baru yang meningkatkan pemanfaatan sumber daya,
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meminimalisir pengaruh negatif pada lingkungan, atau mengoptimalkan proses internal
yang ramah lingkungan. Menurut Coccia (2017) menjelaskan bahwa Green innovation
dapat bersifat inkremental yaitu perbaikan pada produk yang sudah ada atau radikal
yaitu pengembangan teknologi baru. Contoh Green Innovation menurut Xia dan Liu
(2022) dalam konteks perbankan meliputi digitalisasi transaksi untuk mengurangi
penggunaan kertas, pengembangan aplikasi mobile banking yang hemat energi, atau
menciptakan produk pembiayaan khusus untuk usaha yang ramah lingkungan. Salah
satu alasan pentingnya green innovation adalah dapat membantu mengubah komitmen
dan dana ke dalam tindakan lingkungan yang nyata (Song & Yu, 2018). Le (2022)
menjelaskan bahwa tanpa adanya green innovation upaya CSR hanya akan menjadi
pernyataan niat, dan Green Finance tidak akan dapat menemukan proyek yang layak
untuk didanai atau cara yang efisien untuk beroperasi. Green innovation dapat
meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya, dan menciptakan nilai baru bagi
perusahaan sekaligus meningkatkan kinerja lingkungan (Wong et al., 2020).
Pengembangan Hipotesis
Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap Environmental
Performance

Berdasarkan teori RBV terkait CSR pada aspek lingkungan, CSR dapat
dianggap sebagai sumber daya tidak berwujud yang berharga (Khan et al., 2019). Ketika
sebuah bank secara proaktif mengintegrasikan kepedulian lingkungan ke dalam program
CSR, hal ini tidak hanya meningkatkan reputasi tetapi juga mendorong adopsi praktik
internal yang lebih ramah lingkungan. CSR mendorong bank untuk berinvestasi dalam
manajemen lingkungan, melampaui kepatuhan regulasi minimum, dan mengurangi jejak
lingkungan yang pada akhirnya meningkatkan kinerja lingkungan. Penelitian yang
dilakukan oleh Luo dan Qu (2023) menunjukkan hubungan positif antara praktik CSR
dan Environmental Performance.
H; : Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap Environmental
Performance.
Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap Green Innovation

Komitmen CSR dapat menjadi pendorong utama bagi Green Innovation (Yuan
& Cao, 2022). Menurut teori RBV karyawan yang memiliki budaya perusahaan yang

kuat dan atas dorongan dari CSR akan memotivasi untuk menemukan cara-cara
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beroperasi yang lebih ramah lingkungan. CSR menciptakan lingkungan di dalam
organisasi yang mendukung ide-ide baru yang berfokus pada pengurangan dampak
lingkungan. Penelitian sebelumnya oleh Ren et al. (2023) menegaskan bahwa CSR
berpengaruh positif signifikan terhadap green innovation. Hal ini mengindikasikan
bahwa CSR yang kuat cenderung lebih inovatif dalam aspek lingkungan.
Haz: Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap Green Innovation
Green Innovation berpengaruh positif terhadap Environmental Performance

Green Innovation adalah mekanisme fundamental yang secara langsung
meningkatkan Environmental Performance (Liu et al., 2022). Produk, proses, atau
teknologi yang ramah lingkungan bertujuan untuk mengurangi emisi, menghemat
sumber daya, mengurangi limbah, dan meningkatkan efisiensi lingkungan (Shrivastava,
2018). Berdasarkan teori RBV yang dijelaskan oleh Hayat dan Qinqyu (2024) kapasitas
utama yang memberikan keunggulan dalam kinerja lingkungan adalah green innovation
yang unik dan sulit ditiru. Penelitian Rehman et al. (2021) dan Ha et al. (2024)
menemukan bahwa Green Innovation memiliki pengaruh positif pada Environmental
Performance.
Hs: Green Innovation berpengaruh positif terhadap Environmental Performance
Green Innovation memediasi pada pengaruh positif Corporate Social Responsibility
terhadap Environmental Performance

Tidak selalu ada hubungan secara langsung antara environmental performance
dan CSR (Hsu & Chen, 2023). Green Innovation berfungsi sebagai mediator karena
komitmen CSR yang kuat akan mendorong bank untuk mencari dan
mengimplementasikan solusi inovatif yang ramah lingkungan (Sun et al., 2020).
Dengan kata lain, CSR menciptakan motif dan sumber daya, sedangkan Green
Innovation adalah mekanisme yang mengubah motif dan sumber daya menjadi
peningkatan kinerja lingkungan yang konkret. Mithani (2017) menjelaskan bahwa bank
yang berfokus pada CSR akan berinvestasi dalam inovasi untuk mencapai tujuan
lingkungan. Penelitian sebelumnya oleh Kraus et al. (2020) menemukan bahwa green
innovation memediasi hubungan antara praktik CSR dan environmental performance.
Hs : Green Innovation memediasi pada pengaruh positif Corporate Social

Responsibility terhadap Environmental Performance
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Green Finance berpengaruh positif terhadap Environmental Performance

Dalam teori RBV, kemampuan bank untuk menyalurkan Green Finance dapat
dianggap sebagai kapabilitas strategis yang berharga (Zhang et al., 2022). Bank secara
langsung meningkatkan environmental performance dalam operasinya melalui
portofolio hijau dan entitas yang didanai dengan memberikan dana untuk proyek yang
ramah lingkungan (Allevi et al., 2019). Green Finance memberikan insentif finansial
dan mendorong adopsi praktik yang lebih berkelanjutan (Agrawal et al., 2024).
Penelitian sebelumnya oleh Yu et al. (2022) menjelaskan green finance mengalihkan
investasi ke proyek yang ramah lingkungan dan kemudian meningkatkan Environmental
Performance. Kemudian penelitian Sun (2020) menemukan bahwa Green Finance
secara signifikan berkontribusi pada peningkatan Environmental Performance dengan
mengurangi emisi karbon.
Hs: Green Finance berpengaruh positif terhadap Environmental Performance
Green Finance berpengaruh positif terhadap Green Innovation

Green Finance secara langsung memfasilitasi Green Innovation dengan
menyediakan modal yang diperlukan (Huang et al., 2022). Owen et al. (2018)
menjelaskan akses terhadap pembiayaan yang ditujukan khusus untuk proyek atau
teknologi ramah lingkungan memungkinkan perusahaan untuk berinvestasi dalam
penelitian, pengembangan, dan implementasi green innovation yang mungkin terlalu
mahal atau berisiko jika dibiayai secara konvensional. Dalam perspektif RBV, menurut
Hassan et al. (2025) kemampuan bank untuk menarik dan menyalurkan Green Finance
adalah kapabilitas berharga yang mendorong pengembangan sumber daya inovatif.
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Dong et al. (2022) bahwa green finance
berpengaruh positif pada green innovation dan dapat meningkatkan investasi
perusahaan.
He: Green Finance berpengaruh positif terhadap Green Innovation
Green Innovation memediasi pada pengaruh positif Green Finance terhadap
Environmental Performance

Wang et al. (2022) pada penelitiannya menyampaikan Green Innovation
memfasilitasi hubungan antara Green Finance dan Environmental Performance. Green
Finance menyediakan modal yang diperlukan untuk menghasilkan dampak lingkungan

yang nyata melalui investasi dalam inovasi (Huang et al., 2022),. Bank yang aktif dalam
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Green Finance akan mendorong atau mendanai perusahaan yang mengadopsi dan
mengembangkan green innovation (Agrawal et al., 2024). Zhao et al. (2022)
menjelaskan bahwa Green Finance memfasilitasi inovasi yang kemudian dapat
meningkatkan environmental performance. Kemudian penelitian sebelumnya oleh Khan
et al. (2022) secara langsung menguji dan menemukan bahwa green innovation
memediasi hubungan antara Green Finance dan Environmental Performance.
H7 : Green Innovation memediasi pada pengaruh positif Green Finance terhadap
Environmental Performance
METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada
(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Populasi penelitian ini yaitu pegawai pada Bank
Swasta Nasional yang berjumlah 120 orang dengan sampel sebanyak 115 responden.
Jumlah sampel telah menenuhi penentuan sampel yang ditekankan oleh Roscoe (1975)
yaitu penentuan jumlah sampel penelitian antara 30 orang sampai 500 orang. Teknik
purposive sampling digunakan dalam penelitian dengan kriteria sebagai sampel dari
penelitian ini: (1) pegawai sudah berusia minimal 17 sampai 50 tahun. (2) pegawai
memiliki pengetahuan dan pengalaman kerja di bidang keuangan minimal 1 tahun. (3)
Pegawai telah mengikuti program pelatihan atau seminar tentang pengelolaan keuangan.
Model estimasi secara langsung yang digunakan pada corporate social responsibility
menggunakan 10 indikator dari Kraus et al. (2020), green finance menggunakan 8
indikator dari Liu et al. (2020), green innovation menggunakan 11 indikator dari Khan
et al. (2021) dan environmental performance menggunakan 10 indikator dari Wang et al.
(2021). Pengolahan data menggunakan SmartPLS software versi 4.0. Nilai loading
factor setiap indikator dilihat dari nilai convergent validity, discriminant validity, dan
composite reliability. Menurut Hair et al. (2020) indikator individual yamg memiliki
nilai korelasi lebih besar dari 0,7 dianggap valid. Nilai reliabilitas setiap indikator dari
konstruk yang membentuknya dapat dilihat dari nilai composite reliability. Variabel
dapat dikatakan baik apabila nilai composite reliability > 0,7 serta nilai cronbach’s

alpha di atas 0,6 (Hair et al., 2020). Hasil pengujian hipotesis dilihat dari nilai p-value,
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apabila nilai p-value kurang dari 0,05, maka hipotesis dinyatakan diterima (Hair et al.,
2020).
HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Berdasarkan data pada Tabel 1 mengenai deskripsi responden menunjukkan
hasil pengisian kuesioner yang meliputi jumlah jenis kelamin yang terdapat 62 orang
pria dan 53 orang wanita, berdasarkan tingkat usia yang paling banyak di usia 20-25
tahun terdapat 57 orang, berdasarkan status pernikahan yang paling banyak di status
belum menikah terdapat 61 orang, berdasarkan tingkat pendidikan yang paling banyak
pada gelar sarjana terdapat 77 orang, berdasarkan pengalaman kerja paling banyak
selama 1-5 tahun terdapat 43, dan terakhir berdasarkan tingkat pendapatan yang paling
banyak sebesar kurang dari Rp 5 juta terdapat 71 orang yang mengisi kuisioner.

Nilai convergent validity ditunjukkan pada gambar 2 menunjukkan nilai loading
factor masing-masing indikator variabel memiliki nilai lebih besar dari 0,7, sehingga
indikator tersebut dikatakan valid. Pada variabel corporate social responsibility (CSR)
yang paling dominan atau terkuat adalah indikator CSR.8 sebesar 0,904. Kemudian
pada variabel green finance (GF) yang paling dominan atau terkuat adalah indikator
GF.3 dan GF.6 sebesar 0,902. Berikutnya variabel green innovation (GI) yang paling
dominan atau terkuat adalah GI.8 sebesar 0,900. Terakhir, variabel environmental
performance (EP) yang paling dominan atau terkuat adalah EP.5 dan EP.6 sebesar 0,857.
Indikator yang tidak valid pada variabel GI.5, GI.6, EP.1 dan EP.10.

Tabel 2 menunjukkan hasil uji validitas setiap indikator yang mewakili
corporate social responsibility, green finance, green innovation, dan environmental
performance. Hair et al. (2020) menyatakan bahwa uji validitas untuk mengukur suatu
indikator dianggap baik jika memiliki nilai loading factor diatas 0.7. Artinya, variabel
laten yang digunakan dalam penelitian ini memiliki discriminant validity yang baik dan
dianggap valid.

Data pada tabel 3 menunjukkan nilai composite reliability (tho_a dan rho c)
masing-masing variabel, yaitu corporate social responsibility sebesar 0.956 dan 0.960,
Green finance sebesar 0.945 dan 0.952, Environmental performance sebesar 0.938 dan
0.949, dan Green innovation sebesar 0.934 dan 0.944, menegaskan bahwa hasil ini
memiliki reliabilitas yang sangat baik dan indikatornya konsisten Berdasarkan data

tersebut menunjukkan hasil nilai composite reliability (rho_a dan rho c) berada diatas

Submitted : 10/06/2025 |Accepted: 09/07/2025 |Published:10/09/2025
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 26



| Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 9 No.3, 2025

0.70 dan dapat dilihat bahwa semua indikator sangat baik dan konsisten. Sehingga dapat
disimpulkan semua variabel yang diuji adalah reliabel.

Tabel 4 menjelaskan bahwa nilai R-Square pada variabel GI dan EP berturut-
turut sebesar 0,762 dan 0,721. Adapun nilai R-square adjusted pada variabel GI dan EP
yaitu sebesar 0,758 dan 0,714. Selanjutya pada tabel 5 menjelaskan secara statistik
mengenai hasil uji hipotesis. Hasil pengujian menjelaskan bahwa tidak semua hipotesis
dalam penelitian ini diterima. Dapat dilihat pada tabel 5 masih terdapat uji hipotesis
yang menghasilkan nilai p-value lebih dari nilai signifikansi taraf 5%. Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara CSR dengan environmental
performance, green finance dengan green innovation, dan green finance dengan
environmental performance yang dimediasi oleh green innovation. Sedangkan pada
hasil uji hipotesis lainnya memiliki hubungan satu sama lain.

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Environmental Performance

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR)
tidak berdampak signifikan pada environmental performance. Hal tersebut dapat terjadi
apabila perusahaan yang menerapkan CSR belum tentu memiliki komitmen nyata
terkait praktik operasional yang berhubungan dengan environmental performance.
Stojanovi¢ et al. (2016) menemukan bahwa CSR memiliki banyak aspek seperti sosial,
lingkungan, dan ekonomi. Apabila fokus utama CSR perusahaan lebih pada aspek sosial
atau ekonomi dibandingkan aspek lingkungan, maka hal ini akan berdampak terhadap
kinerja lingkungan yang tidak signifikan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rehman et al. (2022) , dimana dalam penelitiannya menemukan
bahwa CSR tidak memiliki pengaruh terhadap Environmental Performance. Hubungan
antara CSR dan Environmental Performance mungkin tidak terjadi secara langsung,
melainkan perlu dimediasi atau dimoderasi oleh faktor lain seperti inovasi hijau, strategi
lingkungan, atau tata kelola perusahaan yang baik (Gazi et al., 2024).

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Green Innovation

Berdasarkan hasil penelitian pengujian hipotesis menunjukkan Corporate Social
Responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap Green Innovation.
Keterkaitan antara CSR dan green innovation selaras dengan teori RBV yang
menyatakan komitmen CSR dalam aspek lingkungan akan menciptakan budaya

organisasi yang lebih sadar dengan isu-isu lingkungan. Penelitian ini didukung oleh Mo
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et al. (2022) yang menemukan bahwa aktivitas CSR secara positif meningkatkan green
innovation perusahaan. CSR tidak hanya meningkatkan environmental performance,
tetapi juga mempengaruhi kepedulian terhadap lingkungan untuk mendorong green
innovation (Kraus et al., (2020). Penelitian Le et al. (2024) menyebutkan bahwa CSR
dapat meningkatkan green innovation pada perusahaan yang menggunakan bahan
ramah lingkungan, mengurangi emisi lingkungan, dan menghemat energi.
Pengaruh Green Innovation terhadap Environmental Performance

Hasil penelitian membuktikan bahwa Green Innovation memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap Environmental Performance. Penelitian Fernando et al.
(2019) menunjukkan bahwa investasi dan upaya perusahaan dalam mengembangkan
inovasi yang lebih ramah lingkungan akan menghasilkan peningkatan environmental
performance yang dapat diukur. Salah satu studi yang dilakukan oleh Wang et al. (2022)
menyatakan bahwa green innovation adalah kunci untuk mencapai tujuan lingkungan,
sehingga memiliki dampak positif yang signifikan pada environmental performance
serta keunggulan kompetitif perusahaan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Wang dan
Yang (2021) menemukan green innovation secara signifikan berkontribusi pada
peningkatan environmental performance perusahaan manufaktur di Tiongkok.
Peran pemediasi Green Innovation pada pengaruh Corporate Social Responsibility
terhadap Environmental Performance

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif dan signifikan CSR terhadap
environmental performance melalui mediasi green innovation. Hal ini menunjukkan
pengaruh positif CSR pada environmental performance tidak terjadi secara langsung,
melainkan melalui perantara Green Innovation (Bonsu et al., 2024). CSR memotivasi
dan memfasilitasi Green Innovation yang secara efektif menghasilkan peningkatan
environmental performance (Le, 2022). Dalam hubungannya di sektor perbankan,
menurut Chuang dan Huang (2018) menjelaskan komitmen bank terhadap CSR dan
lingkungan akan mendorong munculnya ide-ide, proses, dan teknologi baru yang lebih
ramah lingkungan, sehingga akan meningkatkan Environmental Performance secara
keseluruhan. Studi yang dilakukan oleh Kraus et al. (2020) mengkonfirmasi bahwa
green innovation secara positif mempengaruhi environmental performance. Penelitian
lain dari Zhou et al. (2024) menemukan bahwa green innovation bertindak sebagai

mediator antara praktik CSR dan environmental performance.
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Pengaruh Green Finance terhadap Environmental Performance

Hasil penelitian menunjukkan bahwa green finance berpengaruh positif dan
signifikan terhadap environmental performance. Lembaga keuangan yang menawarkan
produk green finance seringkali memberikan insentif atau menetapkan persyaratan
tertentu bagi peminjam untuk mendorong perusahaan mengadopsi praktik yang lebih
ramah lingkungan. Ketersediaan green finance dapat mendorong perusahaan untuk
berinvestasi dalam penelitian, pengembangan, dan penerapan green innovation yang
secara langsung meningkatkan Environmental Performance. Hasil temuan ini sesuai
dengan penelitian oleh Wang et al. (2022) dan Zhang et al. (2022) bahwa green finance
secara signifikan meningkatkan Environmental Performance.
Pengaruh Green Finance terhadap Green Innovation

Hasil pada penelitian menunjukkan green finance tidak memiliki pengaruh
terhadap green innovation. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada dorongan untuk
melakukan Green Finance, penerapannya mungkin belum cukup efektif dalam memicu
inovasi di lingkungan perusahaan (Yu et al., 2021). Penelitian oleh Xia et al. (2019)
menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki akses dalam bidang keuangan, belum
tentu memiliki kapasitas internal untuk mengembangkan atau mengadopsi teknologi
hijau yang inovatif. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Dong et al.
(2022) yang menemukan bahwa Green Finance memiliki efek positif yang signifikan
terhadap Green Innovation.
Peran pemediasi Green Innovation pada pengaruh Green Finance terhadap
Environmental Performance

Hasil penelitian ini merupakan penemuan baru yang menunjukkan peran
pemediasi green innovation pada pengaruh green finance terhadap environmental
performance tidak berpengaruh signifikan. Hal ini terjadi ketika Green Finance
dialokasikan untuk proyek yang dapat meningkatkan Environmental Performance
secara langsung tanpa mendorong green innovation yang signifikan (Agrawal et al.,
2024). Chueca dan Ferruz (2021) menjelaskan adanya kesenjangan implementasi
inovasi yang dilakukan oleh Bank Swasta Nasional dalam penyaluran green finance
terjadi ketika bank lebih berfokus pada pembiayaan proyek yang sudah siap pakai tanpa
mendorong green innovation dari nasabah atau internal bank. Penelitian ini berbeda

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dai et al. (2022), Wang et al. (2022),
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dan Khan et al. (2022) menemukan bahwa peran pemediasi green innovation pada
pengaruh green finance terhadap environmental performance berpengaruh secara positif
dan signifikan.
KESIMPULAN

Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat penemuan bahwa CSR dan
Green Finance adalah pilar penting bagi peningkatan Environmental Performance di
sektor perbankan, khususnya pada Bank Swasta Nasional. Green Innovation terbukti
menjadi mediator krusial untuk CSR dan menekankan pentingnya budaya inovasi dalam
organisasi untuk mewujudkan tujuan keberlanjutan. Namun, hubungan yang kompleks
antara Green Finance dan inovasi menunjukkan perlunya kebijakan dan strategi yang
lebih terarah agar Green Finance dapat secara lebih efektif mencapai green innovation.
Temuan ini menunjukkan bahwa Bank Swasta Nasional dapat mencapai environmental
performance yang lebih baik dengan meningkatkan komitmen CSR dan mendorong

green innovation.
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Tabel 1. Deskripsi Responden

Keterangan, Ergluensi(m)  Presentase (%)
Jenis Kelamin Pria 62 539
Wanita 53 46.1
Usia 20-25 57 49.6
26-30 2% 235
31-40 23 20
=40 g 6.9
Status Pernikahan Belum Menikah 61 53
Menikah 54 47
Tingkat Pendidikan SMA/SMK 24 209
51 7 66.9
52 13 113
53 1 0.9
Pengalaman Kerja < 1 Tahno 37 322
1-5 Tahun, 43 374
6-10 Tahun 22 19.1
11-15 Tahpn, 7 6.1
> 15 Tahun 6 a2
Tingkat Pendapatan <Rp 5 Juta 71 61.7
Rp 6-10 Juta 27 235
Rp 11-30 Juta 11 0.6
= Rp 30 Juta 6 52

Sumber: Data responden diolah (2025)

Tabel 2. Nilai Discriminant Validity

CSR (X1)

GF (X2)

EP (¥)

GI(Z)

EP.8

EP9

GI1

GIL2

GL3

GL4

GL7

GLE

GIL9

GL10

0.766
0.889
0.813
0.802
0.855
0812
0.861
0.904
0.8%6
0.797

0.846
0.767
0.902
0.852
0.810
0.902
0.864
0.802

0.805
0814
0.856
0.857
0.857
0.850
0.815
0828

0.747
0.752
0.879
0.760
0.889
0.900
0.847
0.798

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 4.0.

Tabel 3. Nilai Composite Reability dan Cronbach’s Alpha

EEs Cronbach’s Composite Composite Average variance
Yariabel alpha reliability (rho_a) reliability (tho_c) _ extracted (AVE)
C5R 0.954 0.956 0.860 0.707
GF 0.942 0.945 0952 0713
EP 0.938 0.938 0.949 0.698
GI 0.931 0.934 0.944 0.678

Sumber: Data diolah menggunakan SmarfPLS 4.0.
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Tabel 4. Nilai R-Square

Xariabel R-square R-square adjusted
GI 0.762 0.758
EP 0.721 0.714

Sumber: Data diolah menggunakan SmarfPLS 4.0.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Secara Langsung dan Tidak Langsung

: 2 Original Sample Standard deviation T I

Hipotesis, sampgle (0) mean%\t[) (STDEY) statistics  values
CSR — EP -0.094 -0.101 0.141 0.6606 0.506
CSR — Gl 0.802 0.798 0.089 8.993 0.000
GF — EP 0.591 0.601 0.105 5.618 0.000
GF — GI 0.082 0.088 0.102 0.804 0.421
GI — EP 0.400 0.398 0.100 4.008 0.000
CSR — GI — EP 0.321 0.317 0.087 3.709 0.000
GF — GI = EP 0.033 0.036 0.044 0.751 0.452

Sumber: Data diolah menggunakan SmarfPLS 4.0.
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